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BANTUL (KR) - Puncak HUT ke-

25 dan Lustrum V, SMAN 1 Kretek

digelar, Senin (21/10). Dalam

kegiatan tersebut siswa menggelar

kirab  budaya dengan ‘Kreatif,

Inovatif dan Berbudaya. Sebelum

kirab dimulai lakukan pelepasan

balon oleh Kepala SMAN 1 Kretek,

Suprijadi MSn.

Kepala SMAN 1 Kretek Bantul,

Suprijadi MSn, didampingi WaKa

Humas Dra Sovia Isniati MPd, Senin

(21/30), mengungkapkan dalam pe-

ringatan HUT   SMAN 1 Kretek ke-

25 dan Lustrum V digelar kirab bu-

daya mengangkat tema, kreatif ino-

vatif dan berbudaya.

“Tema ini tentu jadi media inspi-

rasi agar anak-anak mencintai dan

mengembangkan serta ‘nguri-uri’

tradisi tradisi Jawa. Hal tersebut

sekaligus sebagai bukti bahwa

SMAN 1 mencintai budaya, meng-

hargai dan melestarikan budaya di

Yogyakarta,” ujar Suprijadi. 

Dijelaskan, dengan tekad tersebut

dan memegang teguh budaya.

Kedepan SMAN 1 Kretek tetap

berbudaya, melangkah dengan pasti

meraih prestasi.

Waka Humas, Dra Sovia Isniati

MPd, mengatakan, Hari Jadi SMAN

1 Kretek tanggal 20 Oktober lalu,

tapi karena bertepatan dengan hari

libur sehingga kirab budaya dengan

mengedepankan potensi siswa dige-

lar Senin.

“Kita ingin menggali potensi siswa

dengan mengedepankan pendidikan

berbasis budaya. Sehingga dengan

kirab budaya jadi ajang untuk meng-

gali talenta dari anak-anak.

“Momentum ini jadi tonggak agar se-

mua aspek disekolah ini jadi lebih

baik lagi. Yang jelas agar prestasi

siswa  semakin meningkat. Selain

akademik, kita berusaha menggali

prestasi-prestasi yang nonakademik.

Harapannya memasuki usia ke-25

tahun ini SMAN 1 Kretek meraih

prestasi,” ujarnya.                    (Roy)-d

Ketua Bawaslu Bantul,

Didik Joko Nugroho

menyampaikan sosialisasi

netralitas kepada dukuh

ini diperlukan mengingat

posisi strategis dukuh di

masyarakat. 

Dalam UU 6 Tahun 2014

tentang Desa diatur secara

khusus bahwa perangkat

desa salah satunya adalah

pelaksana kewilayahan

yang di Bantul disebut de-

ngan kepala dusun atau du-

kuh. Selanjutnya dalam

Undang-Undang 10 Tahun

2016 tentang Pemilihan d-

iatur tentang larangan pe-

rangkat desa terlibat dalam

kampanye.

“Pasal 70 disebutkan

bahwa dalam kampanye

pasangan calon dilarang

melibatkan perangkat de-

sa atau sebutan lainnya.

Bawaslu Bantul berkepen-

tingan untuk melakukan

pencegahan secara intensif

agar dukuh tetap netral

dalam pemilihan bupati

dan wakil bupati Bantul

Tahun 2024,” jelasnya.

Peran paguyuban dukuh

dalam mendukung netrali-

tas ini cukup penting seba-

gai simpul-simpul organisa-

si para dukuh di Bantul.

Didik berharap paguyuban

dukuh baik ditingkat keca-

matan dan tingkat kalu-

rahan ini nantinya dapat

mengingatkan anggotanya

agar tidak terlibat dalam

kegiatan kampanye pa-

sangan calon bupati dan

wakil bupati Tahun 2024.

“Jabatan dukuh ini melekat

sehingga regulasi terkait

netralitas juga perlu ditaati

selama masih menjabat se-

bagai dukuh,” ungkapnya.

Pada kesempatan yang

sama Asisten Pemerintah

Pemkab Bantul, Herma-

wan Setiaji, menyampai-

kan bahwa larangan

dukuh untuk terlibat da-

lam kegiatan politik telah

diatur dalam Perda No 5

Tahun 2020 bahwa pa-

mong termasuk dukuh di-

larang ikut serta dan/atau

terlibat dalam kampanye

pemilihan umum, pemilih-

an Lurah dan/atau pemi-

lihan Kepala Daerah.

Dalam perda ini juga di-

atur dalam sanksi bagi du-

kuh yang melanggar ada 2

(dua) jenis sanksi yaitu

sanksi teguran dan sanksi

berupa pemberhentian ja-

batan. Dalam masa kampa-

nye ini para dukuh juga di-

minta untuk memastikan

bahwa kegiatan dimasing-

masing pedukuhan yang di-

laksanakan oleh masyara-

kat tidak disalahgunakan

untuk kampanye.   (Jdm)-d

INGATKAN NETRALITAS DALAM PILKADA

Bawaslu Gandeng Paguyuban Dukuh

HUT KE-25 SMAN 1 KRETEK

Momentum Tingkatkan Prestasi  Siswa  

PAMERAN JEJAMUAN ART PROJECT

Upaya Melestarikan Budaya Jamu

BANTUL (KR) - Pa-

meran Jejamuan Art Pro-

ject digelar di The Ratan

Art Space Jalan Lingkar

Selatan Panggungharjo

Sewon, mulai 17 hingga 22

Oktober 2024 dibuka oleh

Kepala Balai Pelestarian

Kebudayaan Wilayah X,

Sari Ayuati.

Pameran ini merupakan

strategi kreatif dalam upa-

ya pelestarian dan pe-

ngembangan budaya jamu

yang dikemas melalui pa-

meran karya seni.

Jejamuan Art Project

berkolaborasi dengan para

seniman muda untuk

membuat karya bertema

Jamu.

Ketua Jejamuan Art

Projec 2024, Antonius

Aditya Jatmika, mengata-

kan pameran Jejamuan

Art Project ini baru perta-

makali diselenggarakan

dengan berkolaborasi an-

tara Tim Jejamuan Art

Project dengan mahasiswa

unit seni rupa UGM.

Selain itu mengajak kola-

borasi dengan Desa Gesi-

kan yang merupakan om-

ah jamu di Tempel Sleman

sebagai mitra kolaborator

untuk Sesa Jamu.

“Di sini kami tidak ha-

nya menampilkan lukisan

atau gambar-gambar saja,

tetapi juga menampilkan

seni instalasi berbentuk

bangun ruang dan lain-

nya. Sekarang ini di kala-

ngan anak muda Jamu su-

dah mulai jarang terde-

ngar, bahkan jarang men-

coba minum jamu. Maka

dengan Jejamuan Art Pro-

ject ini diharapkan Jamu

kembali disukai anak mu-

da,” papar Aditya.

Sementara Kepala Balai

Pelestarian Kebudayaan

Wilayah X Yogyakarta, Sa-

ri Ayuati, sangat apresiasi

dengan penyelenggaraan

pameran yang digelar oleh

anak-anak muda ini.

Menurut Sari, pameran

ini sangat kreatif dan

meskipun tidak langsung

merujuk kepada jamunya

tapi berbagai media yang

ada disini merupakan pro-

mosi yang sangat luar bia-

sa terhadap warisan

leluhur berupa jamu ini.       

(Jdm)-d

BANTUL (KR) - Bawaslu Bantul menggandeng paguyuban
dukuh dalam kegiatan sosialisasi netralitas perangkat desa pada pe-
milihan Bupati dan Wakil Bupati Bantul Tahun 2024, Sabtu (19/10).

KR-Judiman 

Pameran Jejamuan Art Project di The Ratan Art Space Panggungharjo.


